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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Humanisme Religius 

1. Humanisme 

Humanismel ialah aliranl filsafat yangl menyatakan bahwal tujuan 

pokokl yang dimilikinyal adalah untukl keselamatan danl kesempurnaan 

manusial (Nurjanah, 2018). Humanismel dapat dipahamil sebagai teoril yang 

menempatkanl manusia sebagail tujuan dalaml dirinya sendiril dan sebagail 

nilai tertinggil (Sarnoto & Muhtadi, 2019). 

Humanismel berarti martabatl (ldignity) danl nilai (lvalue) daril setiap 

semual upaya untukl meningkatkan kemampuanl alamiahnya (fisikl atau nonl 

fisik) secaral penuh: suatul sikap spirituall yang diarahkanl pada 

humanitarianismel (Izzan & Hasanudin, 2022).  

Humanismel berarti bersikapl terbuka terhadapl prinsip-prinsipl orang 

llain, apa pun lstatusnya. lArtinya, kital dituntut untuk bersikapl peduli danl 

sensitif terhadapl kesulitan orangl lain sertal mencurahkan kasihl sayang yangl 

melampaui lgaris-garisl primordial ataul pun sekatl sekat sosiall lainnya (Mas’ 

udi, 2016). 

Menurutl Prof Abdurrahmanl Masud humanismel adalah suatul tradisi 

rasionall dan empirikl yang mulanyal berkembang padal Yunani Kunol dan 

Romawil Kuno yang mana humanismel merupakan pandanganl hidup yangl 

berpusat padal kebutuhan danl ketertarikan lmanusia. 

Humanisme dibagi menjadi 2 dalam kehidupan dewasa ini yaitul 

humanisme modernl dan humanismel religius. Humanismel modern 

merupakanl sebuah pandanganl hidup yangl menolak adanyal unsur spirituall 

dalam prosesl berfikirnya. Merekal menghargai kemampuanl dan kedudukanl 

manusia yangl tinggi lsemata-matal karena kemampuanl berfikir yangl 

mandiri tanpal campur tanganl dari ltuhan. Kemudianl muncul humanismel 

religius sebagail sebuah pandanganl yang berusahal menjawab kelemahanl 

dari pemikiranl humanisme modernl yang terlalul mengagungkan lakal. Daril 

pengertian tersebutl dapat dipahamil bahwa humanismel adalah suatul aliran 
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yangl berusaha memberil penghargaan kepadal kedudukan manusial sebagai 

makhlukl yang sempurnal secara jasmanil dan lrohani, denganl berusaha 

mewujudkanl rasa perikemanusiaanl antar lsesama.  

Humanismel telah menjadil sejenis doktrinl beretika yangl cakupannya 

diperluasl hingga mencapail seluruh etnisitasl manusia, berlawananl dengan 

lsistem-sisteml beretika tradisonall yang hanyal berlaku bagil kelompok-

kelompokl etnis ltertentu. 

2. Religius 

Pengertianl religius menurutl Kamus Besarl Bahasa Indonesial yaitu 

tau padal agama (Kbbi, 2016). Religiusl menurut Islaml adalah menjalankanl 

ajaran agamal secara menyeluruhl (Sunarso, 2020). Religiusitasl tidak identikl 

dengan lagama, Meskipunl orang yangl beragama itul sekaligus orangl yang 

religiusl juga. Namunl ada jugal kejadian seseorangl yang sangatl taat 

melakukanl ajaran agamal secara llahiriah, akanl tetapi dil luar pengamatanl 

orang ial adalah lintahl darat danl kejam terhadapl keluarganya (Muzammil, 

2020). 

3. Humanisme Religius 

Humanisme religius adalah sebuah konsep keagamaan yang 

menempatkan manusia sebagai manusia, serta upaya humanisasi ilmu-ilmu 

dengan tetap memperhatikan tanggung jawab hablun minallah dan hablun 

minannas. Memaknai kemanusiaan, harus selalu dirumuskan secara baru 

dalam setiap perjumpaan dengan kualitas dan konteks yang baru. 

Kemanusiaan perlu dilihat bukan sebagai esensi tetap atau situasi akhir. 

Makna kemanusiaan adalah proses menjadi manusiawi dalam interaksi 

antar manusia dengan konteks dan tantangan yang terus berkembang. 

Sebagai makhluk yang multi-dimensional bahwasannya manusia 

mempunyai potensi yang insaniah, serta sosialisasi dengan nilai-nilai 

keterampilan yang perlu dikembangkan dalam mengembangkan pola 

kehidupannya. Untuk mengembangkan potensi tersebut perlu adanya 

sebuah praktek kegiatan Pendidikan yang menjunjung sebuah nilai-nilai 

kemanusiaan “humanisme” (Mas’ud, 2020).  
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Humanisme religius disebut juga humanisme Islam (Amin, 2013). 

Humanismel religius juga merupakanl suatu caral pandang agamal yang 

menempatkanl manusia sebagail manusia danl suat usahal humanisasi lilmu-

ilmul dengan penuhl keimanan yangl disertai hubunganl manusia denganl 

Allah SWTl dan sesamal manusia ataul hablun minl Allah danl hablun minl al-

nasl (Khakim, 2019). 

4. Latar Belakang Munculnya Humanisme Religius 

Humanismel yaitu aliranl yang memposisikanl manusia sebagail pusat 

lrealitas. Manusial mempunyai julukanl sebagai makhlukl paling mulial dan 

sangatl diagungkan karenal mempunyai kemampuanl bersifat teknisl serta 

normativel (Arif, 2019). Budayal humanisme termasukl tradisi rasionall dan 

empirikl yang sebagianl besar muncull dari Yunanil dan Romawil Kuno sertal 

semakin berkembangl dalam sejarahl Eropa. Apabilal dilihat daril sisi lhistoris, 

katal “lHumanis” muncull pertama kalil pada pertengahanl kedua abadl 14 

Masehil sebagai gerakanl intelektual danl kesusastraan.  

Gerakanl ini menjadil awal pergerakanl dari kebudayaanl modern, 

terkhususl kebudayaan lEropa. Terdapatl beberapa tokohl lahirnya gerakanl ini 

yaitul Dante, lPetrarca, Boccaceul dan lMichelangelo.  Sebagail sebuah aliranl 

dan pemikiranl yang lahirl di lEropa, munculnyal humanisme disebabkanl 

adanya silangl pendapat antaral agama danl kaum humanisl atau adanyal reaksi 

dehumanisl yang terjadil sejak abadl pertengahan. Alasanl terjadinya 

dehumanisl yaitu karenal terjadi persatuanl antara agamal (lgereja) danl negara 

sertal manusia diharuskanl patuh padal doktrin gerejal atas namal Tuhan. Hall 

ini membuatl kaum humanisl berfikiran bahwal sikap lanti-humanisl tidak 

memberil kesempatan manusial untuk mengaturl kehidupannya lsendiri.  

Kemudianl memunculkan peperanganl dari kauml humanis kepadal agama, 

gerejal dan Tuhanl yang menjadil common enemyl untuk menegakkanl paham 

kemanusiaanl (Arif, 2019). 

Humanismel mengalami pertumbuhanl dan perkembanganl setelah 

keluarl dari bimbinganl keagamaan danl menjadi pendekatanl Barat dalaml hal 

lpengetahuan, lteori, lpolitik, etikal dan lhukum. Aliranl humanistik yangl 

dimulai daril Eropa danl Amerika Serikatl kisaran tahunl 1950-anl serta 
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mengalamil pertumbuhan yangl baik menurutl jumlah pengikutnyal dan 

pengaruhnyal (Sulasmi et al., 2019). 

Humanismel modern memilikil dua sumberl yaitu sekulerl dan agamal 

(lreligius). Humanismel sekuler muncull pada abadl ke-18l sebagai sebuahl 

hasil perkembanganl dan abadl ke-19l sebagai pencerahanl akal kebebasanl 

berpikir. Sedangkanl humanisme religiusl muncul daril etika lkebudayaan, 

unitarianismel dan luniversalisme.  Unitarianismel dan universalismel dimulai 

daril tradisi independenl yang muncull pada periodel Reformasi Protestanl 

Liberal daril Iman lKristen. Unitarianismel yakin bahwal Tuhan adalahl satu 

danl Yesus tidakl memiliki substansil yang samal dengan lTuhan. Sedangkanl 

universalisme yakinl pada keselamatanl universal bahwal Tuhan itul Maha 

lPengasih. Kedual tradisi inil memiliki kesamaanl dalam sisil teologis danl 

pada tahunl 1961 merekal menjadi satul di Amerikal Utara.  

Unitarianismel dan universalismel sangat menjunjungl tinggi 

pluralismel keagamaan danl menghormati lnorma-normal budaya yangl 

beragam dalaml sebuah Gerakanl (Konsalena, 2018). Dalaml konteks lIslam, 

universalismel Islam memilikil titik pusatl dari segalanyal yaitu unsurl yang 

bersifatl kemanusiaan. Sifatl keagamaan memilikil kesamaan denganl 

universalisme karenal sifat tersebutl menyiapkan manusial yang labadi. Makal 

dari litu, imanl kepada Tuhanl Yang Mahal Esa danl universalisme mendorongl 

terhapusnya segalal prinsip etnikl atau perasaanl kebangsaan dimanal seluruh 

elemenl masyarakat yangl berbeda akanl menghasilkan lmanusia-manusial 

yang memilikil sikap hormatl dan toleransil terhadap elemenl masyarakat 

yangl lainnya (Boisard & Rasyidi, 1980).  

Unitarianismel dan universalismel ini memilikil doktrin pusatl yang 

menunjukkanl sisi humanismel religius. Menurutl sejarawan Earll Morse, 

terdapatl tiga prinsipl utama unitarianismel yaitu lkebebasan, akall sehat danl 

toleransi. Selainl itu, unitarianismel dan universalismel memiliki komitmenl 

pada sebuahl gagasan bahwal hati nuranil individu adalahl wasit tertinggil dari 

kebenaranl agama. Banyakl dari kelompokl unitarian-universalisl dan semual 

etika kebudayaanl masyarakat yangl mencitrakan pribadil mereka sebagail 

sosok humanisl yang memilikil nuansa lmodern. Sebenarnyal antara sekulerl 
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dan humanismel religius memilikil pandangan dunial dan prinsipl dasar yangl 

sama. Hall tersebut dibuktikanl dalam penandatangananl manifesto 

humanismel ke-1l pada tahunl 1933 danl manifesto lke-2l pada tahunl 1973. 

Daril kedua buktil tersebut, terlihatl bahwa sekulerl dan religiusl memiliki 

sudutl pandang yangl sama yaitul pada lfilsafat, sehinggal tidak adal perbedaan 

antaral keduanya. lNamun, keduanyal memiliki ketidakl sepakatan pulal yaitu 

padal definisi agamal dan filsafatl praktis.   

Humanismel sekuler danl humanisme religiusl terdapat silangl 

pendapat yangl menimbulkan adanyal pemberontakan. Pemberontakanl ini 

dilakukanl oleh humanismel sekuler terhadapl kelompok agamal dikarenakan 

agamal tidak dapatl menyelesaikan masalahl manusia danl sering 

memunculkanl permasalahan. Melaluil silang pendapatl ini, humanismel 

religius memandangl bahwa gerakanl kemanusiaan termasukl dalam 

konsistensil terhadap ajaranl agama, sedangkanl humanisme sekulerl 

memandang bahwal gerakan kemanusiaanl termasuk bentukl pemberontakan 

terhadapl agama. Jikal dilihat daril peluang, manusial sebagai makhlukl yang 

berakall dapat menemukanl kebenaran terhadapl wacana kemanusiaanl yang 

dilakukanl oleh humanismel sekuler. lNamun, peluangl ini memberikanl 

potensi untukl tersesat karenal manusia menganggapl bahwa segalanyal dapat 

diaturl dengan sendirinyal begitupun terkaitl takdir. Makal konteks wacanal 

kemanusiaan humanismel religius diterapkanl agar manusial tetap 

memahamil makna Tuhanl dalam dirinyal (Mas’ud, 2007).  

Perselisihanl antara humanismel religius denganl humanisme sekulerl 

tidak akanl ada apabilal terdapat nilail kritis danl pokok agamal seperti nilail 

dalam lIslam. Islaml tidak mengenall adanya sekularismel (ajaranl tanpa 

lagama), humanismel dalam Islaml adalah humanismel religius bukanl 

humanisme sekularisme. Humanisme religius tidak dapat terpisah dari 

konsep hablun minannas, dimana fungsi manusia sebagai wakil Tuhan di 

bumi atau khalifatullah yang mempunyai berbagai tanggung jawab sosial 

dan tanggung jawab terhadap lingkungan hidup. Menurut Eric Fromm 

seorang ahli psikoanalisis, keberagamaan seseorang dapat dilihat dari dua 

keberagamaan yaitu otoritarian dan humanistik.  Keberagamaan otoritarian 
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adalah keberagamaan yang mengikat seseorang untuk hanyut dalam otoritas 

agama tanpa mementingkan dirinya bahkan mengabaikan akal sehatnya. 

Sedangkan keberagamaan humanistik adalah keberagamaan yang memiliki 

kepercayaan sangat tinggi terhadap nilai kemanusiaan dan beranggapan 

bahwa akal pun bisa menemukan kebenaran. Dalam hal ini, untuk 

menghindari manusia yang memiliki keberagamaan otoritarian ataupun 

humanistik, maka keterkaitan manusia dengan Tuhan atau diibaratkan garis 

vertikal dan keterkaitan manusia dengan manusia atau diibaratkan garis 

horizontal haruslah seimbang agar tidak terjadi ketimpangan.    

5. Nilai - Nilai Humanisme Religius 

Menurutl Kamus Besarl Bahasa lIndonesia, nilail adalah hargal “dalaml 

artian taksiranl harga” (Kbbi, 2016). Nilail secara etimologil berasal daril 

bahasa Inggrisl value. Jikal diambil dalaml kehidupan lsehari-lhari, katal nilai 

berartil sesuatu yangl berharga, lbermutu, berkualitasl dan bergunal bagi 

seluruhl manusia. Menurutl Ngalim lPurwanto, adatl istiadat, etikal dan 

kepercayaanl seseorang dapatl memengaruhi lnilai. Kemudianl memengaruhi 

caral bersikap danl bertingkah lakul dalam memberil penilaian melaluil sikap, 

pendapatl dan pandanganl individu (Zaqiah & Rusdiana, 2014). 

a. Nilail Humanisme   

Nilail humanisme adalahl nilai yangl memiliki kaitanl dengan 

nilail kemanusiaan danl mengatur interaksil manusia denganl manusia 

agarl terjalin kerukunanl dalam suatul kelompok sosiall (Falahi & 

Mukhoyyaroh, 2019). Menurutl Abdurrahman Wahidl atau yangl 

memiliki sapaanl akrab Gusl Dur menempatkanl tiga lnilai-nilail 

humanisme sebagail nilai utamal atau fondasil utama yangl menjadi 

ideologil dunia (lWeltanschauung) Islaml yaitu lsyura, musawahl dan l 

‘adalah. Syural berarti ldemokrasi, musawahl berarti kesetaraanl dan 

‘adalahl berarti lkeadilan. Terdapatl hubungan terstrukturl antara ketigal 

nilai humanismel tersebut yaitul  

• lPertama, syural atau demokrasil memiliki peranl dalam sisteml politik 

yangl mendukung kesejahteraanl warga untukl mencapai lkeadilan.  
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• lKedua, musawahl atau kesetaraanl dalam rangkal mencapai kondisil 

yang demokratisl untuk menyamakanl kesetaraan wargal baik dil 

hadapan hukuml maupun dalaml rangka pengembanganl diri.  

• lKetiga, ‘adalahl atau keadilanl menjadi tujuanl akhir daril persamaan 

ataul kesetaraan yangl didukung olehl sistem demokrasil (Arif, 2019). 

Menurutl M. Hadil Purnomo, pendidikanl humanis harusl mampu 

menerapkanl nilai kemanusiaanl dan menempatkanl manusia sebagail 

manusia. Hall ini dikarenakanl sebuah pendidikanl apabila menerapkanl 

konsep memanusiakanl manusia akanl membentuk individul yang 

termotivasil sebagai insanl kamil. Nilail humanis menurutl M. Hadil 

Purnomo harusl berlandaskan padal pendidikan yangl memberdayakan 

sumberl daya manusial (lSDM) danl pendidikan yangl membentuk 

manusial agar memilikil komitmen lhumanistik. Maksudl dari pendidikanl 

yang memberdayakanl sumber dayal manusia adalahl pendidikan yangl 

mengubah sikapl dan caral pandang individul dalam masyarakatl menuju 

arahl kedewasaan danl kematangan secaral berangsur-angsurl untuk 

membentukl manusia denganl kualitas yangl baik. Kualitasl manusia 

yangl semakin baikl dapat memberikanl pengaruh positifl terhadap sektorl 

ekonomi danl sosial agarl tidak terjadil ketimpangan danl penindasan 

dikarenakanl perbedaan kastal masyaraka (Purnomo, 2020). Sedangkanl 

maksud daril pendidikan yangl membentuk manusial agar memilikil 

komitmen humanistikl adalah pendidikanl yang memberikanl semangat 

ataul spririt tinggil untuk mengantarkanl manusia menujul pribadi yangl 

komitmen terhadapl rasa kemanusiaanl sesama lmanusia. lJadi, bukanl 

berdebat tentangl pendidikan murahl dan tidakl berkualitas tetapil 

bagaimana sebuahl pendidikan tersebutl memiliki spiritl tinggi untukl 

tercapainya tujuanl bersama yaitul sebuah komitmenl kemanusiaan 

(Purnomo, 2020).  

Menurutl Abdul lRouf, nilail humanisme dapatl diterapkan 

lmelalui, lpertama, toleransil atau sikapl menghargai danl menghormati 

orangl lain. lKedua, pluralismel atau sikapl mewujudkan gayal hidup yangl 

menghargai danl menerima keanekaragamanl dalam lkehidupan. lKetiga, 
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Hakl Asasi Manusial (lHAM) yangl menjadi pilarl warga masyarakatl 

dalam mengembangkanl kebebasan sesuail dengan asasl kemanusiaan, 

sepertil contoh seseorangl berhak menentukanl agama merekal sesuai 

denganl keyakinan yangl dianutnya. lKeempat, keadilanl sosial ataul 

proporsional antaral hak danl kewajiban dalaml setiap aspekl tatanan 

kehidupanl terutama dalaml beragama danl menganut keyakinanl (Falahi 

& Mukhoyyaroh, 2019). 

b. Nilail Religius  

Nilail religius adalahl nilai yangl memiliki kaitanl dengan konsepl 

keagamaan dalaml kehidupan danl mengatur hubunganl manusia denganl 

Tuhan. Selainl itu, nilail religius jugal berkaitan denganl kehidupan dunial 

yang tidakl berbeda jauhl dengan nilail kebudayaan danl aspek sosiall 

lainnya (Siswoyo et al., 2018). 

Menurutl Muhammad lFathurrohman, nilail religius adal 5 yaitul : 

lPertama, nilail ibadah. Nilail ibadah artinyal khidmat kepadal Tuhan, amrl 

ma‟ruf nahil munkar ataul melaksanakan lperintah-Nyal dan menjauhil 

larangan-lNya. Ibadahl yaitu buktil taat manusial kepada Tuhanl yang 

diterapkanl dalam kehidupanl seperti lsholat, lpuasa, zakatl dan ibadahl 

lainnya.   

lKedua, nilail ruhul jihadl atau semangatl jihad yangl dilakukan 

denganl sikap berjuangl dan ikhtiarl secara lsungguh-sungguhl serta 

berdasarkanl tujuan manusial hidup yaitul hablun lminallah, hablun 

minannasl dan hablun minl al-lalam.  

lKetiga, nilail akhlak danl disiplin. Akhlakl secara bahasal berarti 

tingkahl laku, perangail atau ltabiat. Sedangkanl disiplin dapatl 

diwujudkan sesuail kebiasaan manusial dalam melaksanakanl ibadah 

setiapl waktu. Keterkaitanl antara akhlakl dan disiplinl dapat dilihatl dari 

contohl yaitu jikal seseorang menjalankanl ibadah tepatl pada lwaktunya, 

makal sudah dipastikanl dalam diril orang tersebutl telah tertanaml nilai 

lkedisiplinan.  

lKeempat, nilail keteladanan. Nilail ini merupakanl yang 

terpentingl dalam prosesl pembelajaran dikarenakanl menjadi contohl 
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bagi yangl melihatnya terkhususl peserta ldidik. Nilail ini tercerminl dari 

perilakul seorang lpendidik.  

lKelima, nilail amanah danl ikhlas. Amanahl berarti dapatl 

dipercaya danl bertanggung ljawab. Jikal dilihat daril konteks lpendidikan, 

amanahl wajib menjadil pegangan seluruhl pengelola dalaml lembaga 

lpendidikan. Sedangkanl ikhlas berartil melakukan sebuahl perbuatan 

tanpal rasa pamrihl (Kuliyatun, 2020).  

Terdapatl lima nilail dasar dalaml penerapan pendidikanl religius. 

lPertama, segil pengetahuan (ilmul keagamaan) yaitul pengetahuan yangl 

memiliki kaitanl dengan ajaranl pokok agamal dan ibadahl mahdhah.  

lKedua, segil keimanan (laqidah) yaitul keyakinan utamal dalam 

keimananl seseorang.  

lKetiga, segil implementasi dalaml keagamaan (lsyariah) yaitul 

pengimplementasian ibadahl dan pengamalanl nilai lkeagamaan.  

lKeempat, segil pengamalan keagamaanl (lakhlak) yaitul sikap 

lsehari-seharil yang berkaitanl dengan hubunganl manusia denganl 

sesama lmanusia.  

lKelima, segil penghayatan keagamaanl (lma’rifah) yaitul potensi 

seseorangl untuk menangkapl nilai pentingl dari ajaranl agama danl amal 

ibadahl yang dilakukanl (Widodo, 2018).  

Selanjutnyal ada tigal kriteria religiusl yaitu : lPertama, 

keterlibatanl diri denganl Allah. lKedua, keterkaitanl sikap denganl sistem 

nilail yang berasall dari lAllah. lKetiga, tawakall kepada Allahl atas hidupl 

dan matinya. Jika tiga kriteria tersebut dihubungkan dengan agama 

sebagai sumber nilai, maka religiusitas adalah mata rantai pada nilai 

agama baik dalam penentuan sikap hidup maupun menjalankan suatu 

tindakan. Hal ini menunjukkan bahwa religiusitas berarti secara utuh 

bertawakal kepada Allah dan diwujudkan dalam perilaku sesuai dengan 

nilai dan ajaran yang dipercaya (Umar, 2019). 
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B. Pendidikan Islam 

1. Pendidikan 

Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara yaitul tuntutan dil dalam 

hidupl tumbuhnya lanak-lanak, adapunl maksudnya, pendidikanl yaitu 

menuntunl segala kekuatanl kodrat yangl ada padal anak-anakl itu, agarl 

mereka sebagail manusia danl sebagai anggotal masyarakat dapatlahl 

mencapai keselamatanl dan kebahagiaanl setinggi-ltingginya.  

Pendidikanl adalah usahal sadar untukl menyiapkan pesertal didik 

melaluil kegiatan lbimbingan, lpengajaran, danl atau latihanl bagi peranannyal 

di masal yang akanl datang (Aspi & Syahrani, 2022).  

Pendidikanl menurut lH. lHorne, adalahl proses yangl terus menerusl 

(labadi) daril penyesuaian yangl lebih tinggil bagi makhlukl manusia yangl 

telah berkembangl secara fisikl dan lmental, yangl bebas danl sadar kepadal 

tuhan, sepertil termanifestasi dalaml alam sekitarl intelektual, emosionall dan 

kemanusiaanl dari lmanusia.  

Menurutl Abdurrahman Mas’udl mengemukakan bahwal Pendidikan 

adalahl proses yangl lambat akanl tetapi hasilnyal sangat dahsyatl dalam 

jangkal panjang khususnyal pendidikan agamal membentuk konsepl 

memanusiakan manusial serta dapatl membentuk sebuahl peradaban yangl 

tinggi deng dilaksanakanl dalam berbagail lembaga baikl formal, maupunl 

informal.  

2. Islam 

Islam adalahl agama yangl membawa kedamaianl dan menolakl 

kemungkaran. Datangnyal Islam adalahl bentuk kecintaanl Tuhan 

“lteosentrisme” untukl menjawab segalal persoalan manusial dan memenuhil 

kebutuhan kemanusiaanl “lantroposentrisme” (Khan, 2017).  

Islam menempatkan ihwal kemanusiaan dalam sublim penghambaan 

yang luhur dan ‘arif sebagai manifestasi ketakwaannya kepada Tuhan. 

Beragama berarti menumbuhkan spirit kemanusiaan (Wijaya et al., 2021). 

Islam adalah agama universal yang berlaku sepanjang zaman, Islam 

bukan hanya terbuka terhadap pembaharuan yang dilakukan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga mendorong dicapainya kemajuan tersebut. Dengan 
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demikian melalui penelitian ilmiah manusia dapat menyusun teori-teori 

yang merupakan deskripsi dari fenomena alam (Supriatna, 2019). 

3. Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam didefinisikan sebagai upaya rencana dalam 

menyiapkan manusia untuk mengenal, memahami, menghayati, dan 

mempercayai ajaran agama Islam dengan dibarengi tuntutan untuk 

menghormati agama lain dalam hubungan antar umat beragama untuk 

menciptakan persatuan dan kesatuan bangsa (Rohman & Hairudin, 2018). 

Pendidikan Islam dalam pandangannya ialah sistem atau metode pendidikan 

yang dilakukan untuk mendorong seseorang agar dapat mengarahkan 

lengkah kehidupan yang dijalani, sehingga sesuai dengan cita-cita Islam dan 

ajaran Islam (Nafisah & Asror, 2021).  

Pendidikanl Islam dalaml bukunya Profl Abdurrahman Mas’udl ialah 

segalal bentuk prosesl transmisi ilmul pengetahuan ltradisi, lwatak, ataul 

kebudayaan dalaml pengertian mentalitasl manusia olehl generasi kel generasi 

berikutnyal dalam dunial Islam. Prosesl pendidikan Islaml ini tidakl dibatasi 

hanyal pada suatul lembaga, akanl tetapi seluruhl individu yangl yang 

bergerakl pada prosesl pendidikan dalaml berbagai disiplinl ilmu akanl 

mempengaruhi prosesl transfer ilmul tersebut daril generasi kel generasi.  

4. Dikotomi Pendidikan Islam 

Adanyal sebuah caral berfikir dikotomis yangl mementingkan aspekl 

akhirat danl meninggalkan aspekl keduniaan dapat menghentikanl proses 

manusia secara kritisl dan memulail pola fikir yangl serba taklidl buta padal 

ulamal terdahulu. Seperti yang telah kita ketahui bersama, Indonesial telah 

memilikil system pendidikanl  Islam  yangl sedemikian rupal yakni lpesantren. 

Namunl prakteknya, masihl banyak pesantrenl salaf yangl hanya fokus  

mempelajaril tentang kehidupan akhiratl tanpa dibarengil dengan duniawil 

(Ni’mah, 2019). Kemudian Al- Qur’an dan sunnah hanya dianggap sebuah 

dogma yang tidak ada kaitannya dengan ilmu pengetahuan, sains dan 

teknologi, dan kemajuan zaman (Ichsan, A. Syalaby, 2020) 

Ilmul Agama danl Sains berjalanl sendiri-sendiril maka produkl yang 

dihasilkanl adalah budayal dan peradabanl yang tidakl sesuai denganl prinsip 
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humanismel universal danl etika sosiall serta pandanganl agama yangl dianut 

olehl masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwasanya pendidikan yang 

dilakukan masih belum dapatl menjawab tantanganl zaman, terlihatl dari 

beberapal aspek berfikirl kebelakang masihl dominan daripada befikir 

lkedepan, kemudian befikir menggunakanl rasio masihl kalah denganl taklid 

butal umat lterdahulu. Akibatnya, telah membawa budaya kekerasan 

terhadap siswa, yakni seperti ketakwaan siswa yang dipengaruhi oleh rasa 

takut akan punishment apabila tidak mengerjakan suatu perintah dari sang 

guru (Mas’ud, 2020).  

Koordinator Nasional Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia 

(JPPI) Ubaid Matraji yang dikutip oleh Citra Larasati dalam medcom.id. 

Ubaid Matraji mengatakan guru menjadi mayoritas pelaku kekerasan di 

sekolah dengan jumlah 117 kasus selama 2022. Ucapnya dalam konferensi 

pers Refleksi Akhir Tahun dan Outlook Pendidikan 2023 di Jakarta, pada 

hari Jum’at. 

5. Tujuan Pendidikan Islam 

Tujuanl pendidikan Islaml selaras denganl tujuan hidupl manusia 

dalaml Islam, yaitul mewujudkan individul yang bertakwa kepadal Allah danl 

menggapai kehidupanl bahagia dunial dan lakhirat.  

Tujuanl hidup manusial dalam Islaml disebut jugal dengan tujuanl 

akhir pendidikanl Islam. Hall itu sesuail dengan lvisi-misil pendidikan Islaml 

yaitu “Rohmatanl Lil ‘lAlamin” agarl kehidupan yangl dibangun menjadil 

makmur, ldemokratis, ladil, taatl pada lhukum, dinamisl dan harmonisl 

(Nasution, 2019).  Selainl itu, tujuanl pendidikan Islaml juga selarasl dengan 

tujuanl misi Islaml itu sendiril yaitu meninggikanl nilai akhlakl agar mencapail 

tingkatan akhlakull karimah. Terdapatl pula sasaranl utama yangl harus 

dicapail yaitu kebahagiaanl dunia danl kesejahteraan lakhirat. Kedual sasaran 

tersebutl memiliki nilail lebih bagil pendidikan Islaml dibandingkan dengan 

pendidikanl pada lumumnya. Abdull Fatah Jalall mengemukakan tujuanl 

umum pendidikanl Islam yaitul terciptanya manusial sebagai hambal Allah 

ataul abdullah (Nata & Fauzan, 2005).  
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lJadi, apabilal dilihat daril pandangan lIslam, pendidikanl harus 

menghasilkanl manusia yangl sadar untukl beribadah kepadal Allah. Ibadahl 

yang dimaksudl yaitu segalal amal, pikiranl dan perasaanl yang hanyal 

bersandar lkepada-lNya. Tercantuml dalam suratl Adz-Dzariyatl ayat l56, 

Allahl berfirman: 

نْسَ الَِّْ لِيعَْبدُوُْنِ    }٥٦ {وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالِْْ

“Dan Aku menciptakan Jin dan Manusia kecuali supaya mereka 

beribadah kepada-Ku.” ‘Q.S Adz-Dzariyat: 56’ (Iyus, 2012). 

Alil Ibnu Abul Talhah telahl meriwayatkan daril Ibnu Abbasl lafadz 

illal liya’budunl bermakna agarl mereka mengakuil kehambaan kepadal Allah, 

baikl dengan sukarelal maupun lterpaksa. Demikianlahl menurut apal yang 

dipilihl oleh Ibnul Juraij, maknal yang dimaksudl ialah melainkanl supaya 

merekal mengenal-Kul (lAllah).  

Pendapatl Departemen Agamal RI samal dengan pendapatl az- Zajjajl 

dan ahlil tafsir yangl lain berpendapatl bahwa maksudl ayat tersebutl ialah 

bahwal Allah tidakl menjadikan jinl dan manusial kecuali untukl tunduk 

lkepada-Nyal dan untukl merendahkan ldiri. Makal setiap lmakhluk, baikl jin 

ataul manusia wajibl tunduk kepadal peraturan lTuhan, merendahkanl diri 

terhadapl kehendak-lNya. Menerimal apa yangl Dia ltakdirkan, merekal 

dijadikan atasl kehendak-Nyal dan diberil rezeki sesuail dengan apal yang 

telahl Dia ltentukan. Takl seorang punl yang dapatl memberikan manfaatl atau 

mendatangkanl mudarat karenal kesemuanya adalahl dengan kehendakl 

Allah. Ayatl tersebut menguatkanl perintah mengingatl Allah SWTl dan 

memerintahkanl manusia agarl melakukan ibadahl kepada Allahl SWT 

(Kementrian Agama, 2012).  

Menurut pendapat Ibnu Katsir, Sesungguhnyal Allah menciptakanl 

jin danl manusia agarl Allah memerintahkanl mereka untukl menyembah 

lAllah, bukanl karena Allahl membutuhkan lmereka, Alil Ibnu Abul Talhah 

telahl meriwayatkan daril Ibnu Abbasl r.a.: 

 الَِّْ لِيـعَْبدُوُْنِ 

Melainkanl supaya merekal menyembah-lKu. (lAdz-Dzariyatl : l56) 
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Yaknil agar merekal mengakui kehambaanl mereka lkepada-lKu, baikl 

dengan sukarelal maupun lterpaksa. Demikianlahl menurut apal yang dipilihl 

oleh Ibnul Juraij, maknal yang dimaksudl ialah melainkanl supaya merekal 

mengenal-lKu. lAr-lRabi’ Ibnul Anas telahl mengatakan sehubunganl dengan 

maknal firman-lNya: 

 الَِّْ لِيـعَْبدُوُْنِ 

Melainkanl supaya merekal menyembah-lKu. (lAdz-lDzariyat : l56) 

Yaknil kecuali untukl beribadah, lAs-Saddil mengatakan bahwal 

sebagian daril pengertian ibadahl ada yangl bermanfaat danl sebagian lainnyal 

ada yangl tidak bermanfaatl (Mungawan, 2018). 

Menurutl Quraish Shihabl pada suratl Adz Dzariyatl ayat 55l Allah 

telahl memerintahkan agarl manusia berlaril dan bersegeral menuju Allahl 

maka dil ayat 56l dijelaskan mengapal manusia harusl bangkit berlaril dan 

bersegeral menuju lAllah. Ayatl tersebut menyatakanl yang artinya, “danl Aku 

tidakl menciptakan jinl dan manusial untuk satul manfaat yangl kembali 

kepadal Allah. Allahl tidak menciptakanl mereka melainkanl agar tujuan ataul  

kemudahan aktivitasl mereka mengabdil kepada lAllah”. Ayatl tersebut 

menafsirkanl sesuai pendapatl Quraish Shihabl yaitu bertujuanl untuk  

menekankanl pesan yangl dikandungnya tetapil juga untukl mengisyaratkan 

bahwal perbuatan-perbuatanl Allah melibatkanl malaikat ataul sebab-sebabl 

lainnya. lPenciptan, pengutusanl Rasul, turunnyal siksa, rezekil yang 

dibagikanl Allah melibatkanl malaikat danl sebab-sebabl lainnya, sedangl 

disini karenal penekanannya adalahl beribadah kepadal Allah, lsemata-matal 

tanpa memberil kesan adanyal keterlibatan selainl Allah lSWT. Suratl Adz 

Dzariyatl ayat 56l didahulukannya penyebutanl kata lal-jinnl dari katal al-insl 

karena memangl jin lebihl dahulu diciptakanl Allah daril pada lmanusia. Hurufl 

lam padal kata lil ya’budunl bukan berartil agar supayal mereka beribadahl atau 

agarl Allah disembahl (Shihab, 2004). 

Ibadahl bukan sekadarl ketaatan danl ketundukan, tetapil menyembah 

adalahl suatu bentukl ketundukan danl ketaatan yangl mencapai puncaknyal 

akibat adanyal rasa keagunganl dalam jiwal seseorang terhadapl siapa yangl 

kepadanya merekal mengabdi. Ial juga merupakanl dampak daril keyakinan 
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bahwal pengabdian itul tertuju padal yang memilikil kekuasaan yangl tidak 

terjangkaul arti lhakikatnya. Begitul lebih kurangl tulis Syeikhl Muhammad 

lAbduh. Ibadahl terdiri daril ibadah murnil (lmahdhah) danl ibadah tidakl murni 

(ghairul mahdhah). Ibadahl mahdhah adalahl ibadah yangl telah ditentukanl 

oleh lAllah, lbentuk, lkadar, ataul waktunya, sepertil shalat, lzakat, puasal dan 

lhaji. Ibadahl ghairu mahdhahl adalah segalal aktivitas lahirl dan batinl 

manusia yangl dimaksudkannya untukl mendekatkan diril kepada lAllah. 

Hubunganl seks punl dapat menjadil ibadah, jikal itu dilakukanl sesuai 

tuntunanl agama. lNah, ayatl diatas menjelaskanl bahwa Allahl menghendaki 

agarl segala aktivitasl manusia dilakukanl demi karenal Allah yaknil sesuai 

danl sejalan denganl tuntunan lpetunjuk-Nyal (Qutb, 2003).  

Jadi dapat dipahami, bahwal tujuan apapunl bentuknya adalahl 

sesuatu yangl digunakan olehl yang bertujuanl itu untukl menyempurnakan 

apal yang beluml sempurna baginyal atau menanggulangil kebutuhan ataul 

kekurangannya. Tentul hal inil mustahil bagil Allah, karenal Allah tidakl 

memiliki lkebutuhan. Denganl demikian tidakl ada bagil Allah yangl perlu 

disempurnakanl atau yangl perlu lditanggulangi. 

Tujuanl akhir pendidikanl Islam menurutl Al-Abrasyl yaitu 

mempersiapkanl kehidupan pesertal didik baikl di dunial maupun lakhirat, 

membinal akhlak pesertal didik, menguasail ilmu pengetahuanl dan memilikil 

keterampilan kerjal dalam lmasyarakat. Kemudianl tidak berbedal 

pemikirannya denganl Abrasy, menurutl Munir pendidikanl Islam bertujuanl 

menjadikan manusial sebagai hambal Allah yangl mencapai bahagial dunia 

danl akhirat, memilikil akhlak yangl mulia, mempereratl persatuan Islaml dan 

melayanil kepentingan lmasyarakat. Asmal Hasan Fahmil mengemukakan 

tujuanl akhir pendidikanl Islam yangl dirinci menjadil tujuan lspiritual, tujuanl 

mengembangkan akall dan lakhlak, tujuanl pengajaran kebudayaanl dan 

tujuanl pembicaraan kepribadianl (Hidayat & Wijaya, 2016).  

Marimbal berpendapat bahwal tujuan pendidikanl Islam yaitul 

membentuk manusial memiliki kepribadianl muslim. lAl-Attasl berpendapat 

bahwal tujuan pendidikanl Islam yaitul mewujudkan manusial menjadi 

manusial yang lbaik. Sedangkan Muhammad Yunus berpendapatl bahwa 
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tujuanl pendidikan Islaml yaitu mengajaril manusia menjadil muslim lsejati, 

memilikil keteguhan liman, beramall shalih, berakhlakl mulia, berbaktil 

kepada bangsal dan negaral serta mengabdil kepada Allahl SWT. Berdasarkanl 

seluruh penjelasanl mengenai tujuanl pendidikan lIslam, makal dapat ditarikl 

kesimpulan bahwal tujuan pendidikanl Islam yaitul mewujudkan manusial 

agar taatl beribadah ataul menyandarkan diril kepada Allahl SWT 

(Muhammad Muntahibun Nafis, 2011). 

6. Aspek-Aspek Pendidikan Islam 

Pendidikanl dalam ajaranl islam memilikil fungsi membangunl 

akhlakul karimahl (Fathoni, 2005). Dalaml pendidikan Islaml memiliki 

prosesl membimbing danl membina fitrahl peserta didikl secara maksimall dan 

bermuaral pada terciptanyal manusia yangl paripurna (Minarti, 2022). Proses 

membimbingl fitrah manusial terebut akanl dapat dilaksanakanl dengan baikl 

jika diimplementasikanl dalam dunial pendidikan denganl mendasarkan padal 

akal lsehat, lkemandirian, tanggungl jawab, ltoleransi, konsepl yang lebihl 

mementingkan fungsil daripada lsimbol, sertal keseimbangan antaral spiritual 

danl pragmatis. Untukl itu pendidikanl Islam yangl humanis religiusl 

dibutuhkan dalaml membentuk pesertal didik menujul manusia yangl 

paripurna. Dalaml hal inil ada beberapal aspek dalaml pendidikan Islaml 

memengaruhi prosesl pendidikan bagil peserta ldidik, lyaitu:  

a. Aspekl Guru  

       Gurul yang berhasill adalah tokohl panutan yangl bisa melahirkanl 

peserta didikl menjadi pecintal baca, mengembangkanl budaya liqra’ danl 

mandiri sertal belajar lmeneliti. Dalaml pendidikan Islaml guru memangl 

memiliki peranl penting untukl membentuk pesertal didik yangl humanis.  

Gurul dituntut melaksanakanl tugasnya secaral profesional danl memiliki 

kemampuanl dan pengetahuanl yang memadail (Duryat, 2021). Secaral 

konvensional gurul paling tidakl harus memilikil kualifikasi ldasar, yaitul 

menguasai lmateri, lantusiasme, kasihl sayang, dalaml mengajar danl 

mendidik (Mas’ud, 2020). Kualifikasil dasar penguasaanl materi mutlakl 

harus dimilikil oleh gurul sebagai bekall pertama yangl akan diajarkanl 

kepada persertal didik. Kemudianl antusiasme merupakanl semangat 
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yangl harus dimilikil oleh gurul dalam prosesl belajar lmengajar. Karenal 

guru yangl memiliki antusiasmel mengajar yangl tinggi akanl mengajar 

denganl rasa likhlas. Selanjutnyal guru harusl mampu mengajarl dengan 

sikapl kasih sayangl kepada pesertal didik, denganl tanpa memandangl 

status lsosial, lekonomi, lagama, rasl dan lkebangsaan.  

b. Aspekl Evaluasi  

       Secaral umum tujuanl evaluasi dalaml pendidikan memuatl 

beberapa hall sebagai berikutl 1) perbaikanl program, 2) pertanggungl 

jawaban terhadapl berbagai lpihak, 3) tindakl lanjut hasill pengembangan 

(Yani, 2020). Disampingl itu evaluasil harus diaksanakanl tidak hanyal 

terbatas padal ranah kognitif sajal melainkan jugal spiritual, afektifl dan 

lpsikomotor. Daril ketiga aspekl tersebut, tindakl lanjut hasill 

pengembangan merupakanl hal yangl  penting untukl dilakukan. 

Meskipunl pada kenyataannya kurikuluml yang adal saat inil menghambat 

gurul untuk melaksanakanl tindak lanjutl dari hasill evaluasi. Hall ini 

dikarenakanl semakin beratnyal tugas administrasi yangl harus 

diselesaikanl oleh gurul permasalahan lainl yaitu prosesl penilaian yangl 

hanya dilakukanl pada saatl akhir semesterl atau tengahl semester 

memilikil banyak kelemahanl (Mas’ud, 2020). Karenal untuk 

memperolehl hasil yangl memuaskan dalaml aspek lspiritual, psikomotor 

danl afeksi harusl dilakukan penilaianl setiap pembelajaranl dilaksanakan.    

c. Aspekl Peserta Didikl  

       Menurutl Undang-Undangl No 20l Tahun 2003l dijelaskan bahwal 

peserta didikl adalah anggotal masyarakat yangl berusaha 

mengembangkanl potensi diril melalui prosesl pembelajaran yangl 

tersedia padal jalur jenjangl dan jenisl pendidikan ltertentu. Setiapl anak 

yangl lahir pastil terlahir dalaml keadaan lfitrah. Untukl itu merupakanl 

tugas daril pendidikan Islaml dalam membimbingl fitrah tersebutl untuk 

mencapail individu yangl memiliki perilakul baik, wawasanl yang luasl 

serta keterampilanl yang bermanfaatl dan ditopangl dengan ruhl spiritual 

yangl selalu memengaruhil hidupnya. Selanjutnyal dalam prosesl 

pendidikan yangl baik adalahl minat danl bakat pesertal didik berkaitanl 
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dengan matal pelajaran danl materi yangl ia lsukai. Pesertal didik 

diharapkanl dapat mengambill keputusannya sendiril juga dapatl 

bertanggung jawabl dengan keputusannya (Yani, 2020). Prosesl tersebut 

sudahl sepantasnya diterapkanl kepada pesertal didik padal masa 

lsekarang. Mengingatl kebutuhan zamanl modern sekarangl ini, 

kemandirianl dan tanggungl jawab dalaml peserta didikl harus 

ldikedepankan.  

d. Aspekl Metode Pendidikan 

       Aspekl metode dalaml pendidikan Islaml tidak hanyal terbatas 

padal metode yangl digunakan olehl guru dalaml mengajar, tetapil lebih 

daril itu, secaral alamiah metodel dilaksanakan dalaml berbagai segil 

kehidupan pesertal didik mulail dari lingkunganl sekolah, lkeluarga, 

masyarakatl dan lainl sebagainya. Metodel yang harusl dilaksanakan 

kepadal peserta didikl dalam pendidikanl Islam harusl memuat, akhlakl 

terpuji, dapatl membangkitkan semangatl akhlak lIslam, menekankanl 

kebebasan siswal untuk lberdiskusi, berdebatl dan berdialog dalaml 

batasan lkesopanan, danl dapat menerimal perubahan danl penyesuaian 

keadaanl lingkungan (Tantowi, 2022). Untukl itu metodel pendidikan 

Islaml perlu dilaksanakanl dalam berbagail lingkungan secaral spesifik 

yaitul keluarga, lsekolah, lpemerintah, danl lingkungan lkeagamaan.  

e. Aspekl Materi  

Agarl mencapai tujuanl pendidikan islaml yang sesuail dengan 

harapanl maka perlul ditambahkan aspekl materi pendidikanl islam. 

Materil pendidikan sendiril adalah segalal sesuatu yangl diberikan kepadal 

peserta didikl untuk keperluanl pertumbuhan lnilai, pengetahuanl dan 

keterampilannya (Siswoyo et al., 2018). Untukl itu materil yang 

diberikanl kepada siswal harus sesuail dengan kebutuhanl dan tahabl 

perkembangannya. Yangl dimaksud denganl sesuai denganl kebutuhan, 

yaitul untuk jangkal waktu pendekl maupun panjangl materi tersebutl 

harus memberikanl hasil yangl positif. Tidakl lupa materil harus sesuail 

dengan lkurikulum. Karenal perkembangan kurikuluml sangat 

dipengaruhil oleh perkembanganl zaman. Sehinggal dengan mengikutil 
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rambu-rambul dari kurikuluml artinya materil sudah sesuail dengan 

tuntutanl zaman. 

 

C. Hal-hal yang harus dikembangkan Humanisme Religius dalam Pendidikan 

Islam 

Humanismel Pendidikan, untukl merekonstruksikan pembahasanl 

mengenai ini Islaml paling tidakl harus menelaahl sejarah perkembanganl 

humanisme Islaml sejak eral 5 abadl pertama perkembanganl Islam. Kemudianl 

dipadukan lagil dengan lnilai-nilai normatifl yang terdapatl dalam lajaran-ajaranl 

pokok lIslam, sertal dikomparasikan denganl fenomena trenl pendidikan yangl 

dilaksanakan padal era globalisasil seperti saatl ini.  

Menurutl Abdurrahman Masudl paling tidakl ada 6l hal pokokl yang perlul 

dikembangkan dalaml pendidikan Islaml yaitu commonl sense ataul akal lsehat, 

individulismel menuju lkemandirian, thirstl for lknowlegde, pendidikanl 

prularisme, kontekstualismel yang lebihl mementingkan fungsil daripada lsimbol, 

danl keseimbangan antaral reward danl punishment (Mas’ud, 2007). Untukl 

penjelasan lebihl lanjut dijabarkanl sebagai lberikut:  

1. Common Sense atau Akal Sehat  

Pendidikanl dengan menggunakanl akal sehatl perlu dikembangkanl 

proses lpembelajaran. Pendidikanl harus mengembangkanl model pendidikanl 

why yangl menyajikan materil pelajaran yangl rasional (Mas’ud, 2019). 

Denganl begitu pengembanganl kreativitas akanl ditekankan secaral 

maksimal serta pesertal didik akanl diajarkan menelitil sejak ldini. Sedangkanl 

permasalahan yangl selama inil dihadapi dalaml pendidikan Islaml di 

Indonesial salah satunyal adalah prosesl menghafal materil yang terlalul 

banyak sehinggal mengesampingkan kemampuanl berfikir lsiswa.   

2. Individu Menuju Kemandirian 

Maksudl dari poinl tersebut bahwal dalam pendidikanl Islam seseorangl 

harus mampul bertanggung jawabl atas segalal perbuatannya. Untukl itu perlul 

penginterpretasi kembalil ajaran ajaranl Islam yangl selama inil difahami 

secaral pasif agarl menjadi aktifl (Mas’ud, 2007). Seseorangl tidak cukupl 

hanya memilikil perilaku lsholeh. Lebihl dari itul ia harusl mampu 
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memposisikanl dirinya sebagail khalifah dil bumi denganl mampu 

mengembangkanl potensi diril sendiri sehinggal mampu bermanfaatl bagi 

orangl lain.  

3. Thirst for Knowledge  

Pendidikanl Islam harusl mampu membiasakanl siswanya untukl 

memiliki semangatl meneliti segalal hal yangl dapat mengembangkanl potensi 

ldirinya. Dalaml banyak sumberl terutama All Quran danl Al Hadisl 

menyerukan seseorangl untuk lmembaca. Yangl dimaksud denganl membaca 

sendiril tidak terbatasl pada membacal tulisan, akanl tetapi harusl dimaknai 

denganl membaca fenomenal dan dinamikal kehidupan danl alam lsemesta.   

4. Prinsip Pendidikan Humanis   

Pendidikanl yang humanisl setidaknya memilikil beberapa prinsipl dalam 

prosesl pembelajarannya denganl senantiasa mengedepankan pemaksimalanl 

bakat minatl dan kemampuan lsiswanya. Menurutl Imam Bamaditl prinsip 

humanisme pendidikanl yaitu sebagail berikut :  

a) Peranl guru yangl tidak otoriterl  

b) Fokusl pada keterlibatanl dan aktivitasl siswa   

c) Mengedepankanl pendidikan yangl kooperatif danl demokratis  

d) Aktifitasl pembelajaran yangl berfokus padal pemecahan masalahl 

5. Pendidikan Pluralisme  

Yaitul pendidikan yangl mengajarkan siswanyal untuk menghargail 

perbedaan baikl ras, sukul dan lagama. Namunl lebih daril itu adal hal pokokl 

yang harusl diajarkan dalaml pendidikan pluralisme yaitul penghargaan 

terhadapl perbedaan lpendapat. Hall ini pentingl karena untukl menjadi bangsal 

yang majul harus senantiasal mampu menerimal segala perbedaanl yang 

datangl dari luarl serta mampul beradaptasi denganl perubahan lzaman. 

Seseorangl yang tidakl mau menerimal perbedaan pendapatl pasti memilikil 

karakter selalul bertahan padal kondisi yangl statis danl tidak maul menerima 

perubahanl zaman.  

6. Kontekstualisme yang lebih mementingkan Fungsi daripada Simbol  

Dalaml kehidupan masyarakatl kita simboll dianggap lebihl penting daril 

pada lfungsi. Idealnyal fungsi harusl lebih dikedepankanl karena menyangkutl 
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hal-hall yang berkaitanl dengan pemecahanl masalah. Sedangkanl simbol 

tidakl lebih hanyal sebagai tandal sebuah statusl sosial lseseorang. 

7. Keseimbangan antara Reward dan Punishment     

Idealnyal dalam dunial pendidikan rewardl harus mendapatl porsi lebihl 

untuk diberikanl kepada siswal daripada lpunishment. hall ini perlul 

dilaksanakan untukl membentuk pengembanganl potensi siswal lebih baikl 

dan menghindarkanl siswa daril ketakutan. 

  


